SKRIPSI

PRODUKSI GAS, KONSENTRASI METANA DAN
KONSENTRASI METANA PER KBK RUMPUT GAJAH
(Pennisetum purpureum) DENGAN IMBUHAN PAKAN ASAL
FRASS BSF SECARA IN VITRO

GAS PRODUCTION, METHANE CONCENTRATION AND
METHANE CONCENTRATION per DRY MATTER
DIGESTIBILITY OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum
Purpureum) WITH ADDITIVES BSF FRASS ADDITION IN
VITRO

5
LMU AL AT penGABD A

Febryzah Astri Pratiwi
05041181823010

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SUMMARY

FEBRYZAH ASTRI PRATIWI. Gas Production, Methane Concentration and
Methane Concentration per Dry Matter Digestibility Elephant Grass (Pennisetum
Purpureum) In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR).

Emissions of methane gas, especially from ruminants, are one of the
greenhouse gases that have a negative impact on the environment. Methane gas is
produced from the fermentation process of forage in the rumen. The purpose of this
study was to study gas production, methane concentration and methane
concentration on dry matter digestibility Elephant Grass (Pennisetum purpureum)
with feed additives from Frass BSF in vitro. This research was conducted from 2021
June to August at the Animal Nutrition and Feeding Laboratory, Animal Husbandry
Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Jaken Agricultural
Environmental Research Center (Balingtan), Central Java. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. The
treatments consisted of PO (Elephant Grass), P1 (Elephant Grass + 5% NPN Frass
BSF) and P2 (Elephant Grass Silage + 5% NPN Frass BSF). The parameters
observed were the concentration of gas production (mL), methane concentration
(ppm) and methane concentration on dry matter digestibility (ppm/g BK) in vitro.
The results showed that the gas production was significantly different (P<0.05), the
methane concentration was significantly different (P<0.05), and the methane
concentration of dry matter digestibility was significantly different (P<0.05) in
vitro. Based on the results of the study, it can be concluded that elephant grass with
Frass BSF as a feed additive in vitro is able to reduce gas production, methane
concentration and methane concentration on dry matter digestibility.

Keywords: Methane, Gas Production, Elephant Grass, Dry Matter Digestibility,
Frass BSF, NPN, In Vitro.



RINGKASAN

FEBRYZAH ASTRI PRATIWI. Produksi Gas, Konsentrasi Metana dan
Konsentrasi Metana per Kecernaan Bahan Kering (KBK) Rumput Gajah
(Pennisetum Purpureum) Secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR).

Emisi gas metana khususnya dari ternak ruminansia yang merupakan salah
satu gas rumah kaca berdampak buruk terhadap lingkungan. Gas metana dihasilkan
dari proses fermentasi pakan hijauan dalam rumen. Tujuan penelitian ini untuk
mempelajari produksi gas, konsentrasi metana dan konsentrasi metana per KBK
Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dengan imbuhan pakan asal Frass BSF
secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021 di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan)
Jaken, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (Rumput
Gajah), P1 (Rumput Gajah + 5% NPN Frass BSF) dan P2 (Silase Rumput Gajah +
5% NPN Frass BSF). Parameter yang diamati adalah konsentrasi Produksi gas
(mL), konsentrasi metana (ppm) dan konsentrasi metana per KBK (ppm/g BK)
secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi gas berbeda nyata
(P<0,05), konsentrasi metana berbeda nyata (P<0,05), dan konsentrasi metana per
KBK berbeda nyata (P<0,05) secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa rumput gajah dengan imbuhan pakan Frass BSF secara in vitro
mampu mengurangi produksi gas, konsentrasi metana dan konsentrasi metana per
KBK.

Kata kunci : Metana, Produksi Gas, Rumput Gajah, Kecernaan Bahan Kering, Frass
BSF, NPN, In Vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi gas metana dari ternak ruminansia berkontribusi terhadap 95% dari
total emisi metana yang dihasilkan oleh ternak dan manusia, dan sekitar 18% dari
total gas rumah kaca di atmosfer (Kreuzer & Soliva, 2008). Gas metana adalah
bahan bakar yang bisa dihasilkan dari proses anaerobic. Produksi gas dalam rumen
dihasilkan dari proses pencernaan serat kasar. Gas dalam rumen dilepaskan ke
udara bebas melalui proses eruktasi dan flatulensi. Kandungan gas yang terdapat
dalam rumen adalah CH4, N2O dan CO2. Komposisi gas terbesar jika serat kasar
tinggi adalah gas metana (CHa).

Metana merupakan salah satu gas rumah kaca (GRK) yang paling
berkontribusi terhadap gejala pemanasan global (Kumar dan Nain 2010). Gas
metana sangat berbahaya bagi lingkungan, namun penekanan produksi gas metana
bukanlah solusi yang tepat. Selain terkait dengan komposisi pakan, produksi gas
metana dari rumen berkaitan dengan produksi Short-Chain Fatty Acids (SCFA) /
Volatile Fatty Acids (VFA) (Hegarty dan Nolan, 2007). Produksi gas metana sangat
berkaitan dengan kecernaan karena metanogen archaea hidup berdampingan
dengan protozoa, seperti yang dilaporkan Belanche et al. (2014) protozoa di dalam
rumen menyediakan habitat yang sempurna untuk bakteri metanogen dapat tumbuh
dengan baik yaitu oksigen tekanan rendah dan ketersediaan hidrogen yang tinggi.

Salah satu karakteristik pencernaan pada ruminansia yaitu adanya aktivitas
mikroba dan proses fermentasi didalam rumen. Rumen retikulum merupakan
tabung fermentasi yang besar dengan kapasitas yang bervariasi (Dehority dan Burk,
2003). Menurut Pitta et al. (2010) menyatakan bahwa komposisi dan jumlah bakteri
dalam rumen tergantung pada jenis dan komposisi hijauan serta kandungan nutrisi
pakan yang digunakan didalam ransum. Hewan ruminansia memiliki lambung
majemuk (polygastric), sedangkan hewan non ruminansia hanya memiliki lambung
tunggal (monogastric). Didalam rumen terjadi pencernaan fermentatif terhadap
mikroba rumen, pada kondisi tersebut serat kasar
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dapat dicerna oleh mikroba rumen menjadi energi. Sumber protein hewani memiliki
kandungan protein biologis yang tersusun atas asam amino sehingga bisa langsung
dimanfaatkan oleh tubuh ternak tanpa melalui proses fermentasi.

Pada penelitian ini, model sebagai biomassa selulosa yang digunakan adalah
Rumput Gajah. Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan yang
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Rumput Gajah memiliki kualitas yang baik dan
bersifat palatabilitas (disukai oleh ternak), namun daya cerna rumput gajah rendah.
Rumput Gajah yang kaya akan energi dan nutrisi yang tinggi, terlihat pada
kandungan nutrisi pakan yaitu Serat Kasar (SK) 33,1% dan Total Digestible
Nutrient (TDN) untuk sapi 51% (Mannetje dan Jones, 2000). Hanya saja pakan
berserat cenderung menghasilkan gas yang tinggi saat dicerna dalam rumen. Frass
BSF diharapkan mampu meningkatkan kecernaan serat kasar sambil menekan Gas
Rumah Kaca. Ransum dengan kandungan protein kasar tinggi sebaiknya memiliki
gas rumah kaca yang rendah dan Frass BSF bahan yang dapat dikategorikan sebagai
Non Protein Nitrogen (NPN).

1.2,  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari produksi gas dan metana rumput

gajah dengan imbuhan pakan asal Frass BSF secara in vitro.
1.3.  Hipotesis

Diduga pemberian imbuhan Frass BSF mampu menurunkan produksi gas

dan konsentrasi metana secara in vitro.
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